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ABSTRAK
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NATRIUM HIPOKLORIT (NaQCl)
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Dibimbing olch Prof. Dr. Abdi Dharma, M.Sc dan Marniati Salim, MS

Pengolahan fepung ssgu pascapancn adalah salah satu wsaha wntuk
meningkatkan kualitas dari tepung sagu. Salah satu usaha itu adalah pemutihan,
dilakukan agar tepung sagu kelibatan lebih putih dan disukai konsumen.
Pemutihan tepung sagu dapat dilakukan dengan menggunakan NaQCl yang
merupakan oksidator kuat vang dapat memutus ikatan lignin-karbohidrat, Dari
hasil penelitian didapatkan bahwa derajat kecerahan (brightness) yvang divkur
dengan menggunakan alat Elrepho yang paling tinggi pada variasi volume adalah
pada volume NaOCl 200 mlL yaite 86,23 dan pada varasi konsentrasi yaitu 2%
dengan nilai derajat kecerahan 8289 untuk 100 g tepung sapu vang direndam
selama 2 hari. Penpukuran klorin sisa pada tepung sagy secarm Argentometrd
menunjukkan bahwa lepung sagu yang telah dicuci scbanyak & kali dengan
aquadest sudah bersih dari klorin dan berbau normal (bebas klor) dan dilikat dari
kadar palinya, lepung sagn vang telah diputibkan dengan NaOC] masih memenuhi
svarat SN 01-3729-1995 dengan kadar patinya 74.97%.
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PENDAHULLIAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Tapaman sapgu sanpgat potensial untuk dikembangkan sebagai bahan
pangan alternatif bagi masyarakat Indonesia sebab sagu mampu menghasilkan
pati kering hingga 25 ton perhektare, jauh melebihi beras atau jagung.
Menurut Deputi Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPIT)
| Bidang Ageoindustri dan Bioteknologi, Wahono Sumaryono, kadar pati kering
dalam sagu di atas kandungan pati beras.'

F Di Indonesia, penggunaan tepung sagu secara umum sehenarnya sudah

tidak asing lagi, Apalagi bagi masyarakat Mentawai yang mempunyai Jahan
l sagu sernibudidaya. Wahono menyebutken, penggunaaan tepung sagu sebagai
bahan campuran produk mie, soun, roti dan bakso di Indonesia. ©

Ketua Perhimpunan Pendayagunasan Sagu Indonesia (PPSI), Nadirman
Haska mengatakan secars tradisional komoditas sage telah dimanfaatkan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, Sagu dapat digunakan sebagal
komaoditas substitusi beras bernilai gizi tinggi."”

Uniuk perkebunan besar, pengolahan sagu sistem tradisional tidak
munpkin digunakan. Untuk itu pengolahan sapu harus dilakukan sccara
fabrikasi, Fabrikasi sagu yang sudah diterapkan terdapat di Malaysia. Tepung
sagu yang baru diambil dari pohon pada umumnya berwarna kekuning-
kuningan dan bersifat asam. Apar diperoleh sagu yang berkualitas tinggd,
maka tepung itu pertu diputibkan dan dihilangkan sifat asamnya. Dari hasil

percobaan yang dilakukan oleh Balai Penelitian Kimia Ambor sagu lersebut
dapat diputihkan dan sekaligus dapal dihilangkan sifat asamnya dengan
mencucinya mengeunakan larutan kaporit 3 %, Oleh karena itu, pada
penelitian ini, pencliti mengganti Kaporit (Ca{OCl)y;) dengan Matrium
Hipoklorit (NaQCl) sebagai pemutihnya dan mencari kondisi optimasi dari
proses pemutihan (bleaching) sagu lersebut serta melihat pengaruhnya

terhadap komposisi kimia tepung sagu yang sudah dibleaching karena



menurut Muller, 1974, komposisi kimia tepung sagu {penus Metroxvlon sp)
sangat dipengaruhi oleh cara pengolahannya.*

|2 Perumusan hMasalah
Pada penelitian ini akan dilibat bagaimanakah pengarub konsentrasi dan
volume Ma()Cl yang dipunakan terhadap tepung sagu serls pengaruhnya
terhadap kandungan glukosa dan pati setelah proses pemutihan dengan

memyvariasikan lama perendamam.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian inl bertujuan pntuk
mencari kondisi optimum  dari proses pemutihan tepung sagu dengan
mengeunakan NaOC| dan menganalisis pengaruh NaOC] terhadap mutu
repung dilihat dari bau, warna, bentuk dan kadar patinya

|4 Manfaat
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat
bahwa perlakuan lebih lanjut (pemutiban) dari sagu yang dipanen akan

memberikan nilai lebih dari sagu itu sendiri.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
. Proses pemutihan tepung sagu pada konsentrasi NaOCl 2 %, volume 200
ml. dan lama perendaman 2 hari dilakukan agar nilai lebih dari sago

semakin meningkat baik dari nilal estetikanya maupun dari kualitasnya.

12

Tepung sagu yang telah diputibkan mengalami sedikit penurunan kadar
pati dan peningkatan kadar gula pereduksi.

3. Tepung sagu vang telah diputihkan telah memenuhi  SNI 01-3729.1993
dimana warna tepung: putih ; bau: normal ;bentuk: serbuk dan kadar
pati: 74,97 %,

Saran

Pada penelitian selanjutnya  hendaknyva pemnutihan sagu  dilakukan dengan
menggunakan enzim karena bagaimanapun pemutiban tepung sagu  dengan
menggunakan zat kimia masih kurang baik dibandingkan dengan menggunakan
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